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Lampiran  1 Standar Operasional Prosedur Senam Kaki 
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SOP TERAPI SENAM KAKI PADA PENDERITA 

DIABETES MELITUS 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian Senam kaki diabetes merupakan bentuk latihan fisik yang 

dilakukan oleh individu dengan diabetes melitus guna 

mencegah timbulnya luka, meningkatkan sirkulasi darah di 

area kaki, serta berkontribusi dalam menurunkan kadar 

glukosa darah. 

Tujuan Tujuan Senam kaki dapat meningkatkan sirkulasi darah, 

memperkuat otot-otot kecil kaki, mencegah kelainan bentuk 

kaki, dan menurunkan kadar glukosa darah. Senam kaki juga 

dapat meningkatkan kekuatan pada otot paha dan betis, 

membantu mengatasi keterbatasan pergerakan sendi, dan 

mencegah diabetes 

Manfaat Manfaat senam diabetik untuk mencegah terjadinya luka 

pada kaki dan melancarkan sirkulasi darah di area tersebut. 

Latihan ini juga bermanfaat dalam mengatasi keterbatasan 

gerak sendi, mencegah deformitas pada kaki, memperkuat 

otot-otot kecil, paha, dan betis, serta mendukung penurunan 

kadar gula darah 

Alat dan Bahan 1. Koran 2 lembar 

 2. Kursi 
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3. Sarung tangan / (Handscoon)   

Prosedur Pelaksanaan Persiapan : 

1. Posisi rileks  

2. Memakai celana tidak ketat (longgar)  

3. Tidak terdapat keluhan nyeri pada kaki, yang dapat 

menganggu proses Latihan  

4. Dilakukan sesuai tahapan  

Pelaksanaan : 

1. Pasien duduk tegak diatas bangku dengan kaki 

menyentuh lantai.  

 

Pasien duduk diatas kursi 

2. Dengan tumit yang diletakkan dilantai, jari-jari 

kedua belah kaki diluruskan keatas lalu 

dibengkokkan kembali kebawah seperti cakar ayam 

sebanyak 10 kali. 

Tumit kaki di lantai dan jari-jari kaki diluruskan 

ke atas  
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3. Dengan meletakkan tumit salah satu kaki dilantai, 

angkat telapak kaki ke atas. Kemudian sebaliknya 

pada kaki yang lainnya, jari-jari kaki diletakkan 

di lantai dan tumit kaki diangkatkan ke atas. 

Gerakan ini dilakukan secara bersamaan pada 

kaki kanan dan kiri bergantian dan diulangi 

sebanyak 10 kali. 

Tumit kaki di lantai sedangkan telapak kaki 

diangkat 

4. Tumit kaki diletakkan di lantai. Kemudian bagian 

ujung jari kaki diangkat ke atas dan buat gerakan 

memutar pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali 

 

Ujung kaki diangkat ke atas  

5. Jari-jari kaki diletakkan dilantai. Kemudian tumit 

diangkat dan buat gerakan memutar dengan 

pergerakkan pada pergelangan kaki sebanyak 10 

kali. 
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Jari-jari kaki di lantai  

6. Kemudian angkat salah satu lutut kaki, dan 

luruskan. Lalu gerakan jari-jari kaki kedepan 

kemudian turunkan kembali secara bergantian 

kekiri dan ke kanan. Ulangi gerakan ini sebanyak 

10 kali.  

7. Selanjutnya luruskan salah satu kaki diatas lantai 

kemudian angkat kaki tersebut dan gerakkan 

ujung jari-jari kaki kearah wajah lalu turunkan 

kembali kelantai.  

8. Angkat kedua kaki lalu luruskan. Ulangi sama 

seperti pada langkah ke-8, namun gunakan kedua 

kaki kanan dan kiri secara bersamaan. Ulangi 

gerakan tersebut sebanyak 10 kali.  

9. Angkat kedua kaki dan luruskan,pertahankan 

posisi tersebut. Kemudian gerakan pergelangan 

kaki kedepan dan kebelakang.  

10. Selanjutnya luruskan salah satu kaki dan angkat, 

lalu putar kaki pada pergelangan kaki, lakukan 

gerakan seperti menulis di udara dengan kaki dari 

angka 0 hingga 10 lakukan secara bergantian 

Kaki diluruskan dan diangkat 

11. Letakkan selembar koran dilantai. Kemudian 

bentuk kertas koran tersebut menjadi seperti bola 

dengan kedua belah kaki. Lalu buka kembali bola 
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tersebut menjadi lembaran seperti semula 

menggunakan kedua belah kaki. Gerakan ini 

dilakukan hanya sekali saja.  

12. Kemudian robek koran menjadi 2 bagian, lalu 

pisahkan kedua bagian koran tersebut.  

13. Sebagian koran di sobek-sobek menjadi kecil-

kecil dengan kedua kaki.  

14. Kemudian pindahkan kumpulan sobekan-

sobekan tersebut dengan kedua kaki lalu letakkan 

sobekkan kertas pada bagian kertas yang utuh 

tadi.  

15. Lalu bungkus semua sobekan-sobekan tadi 

dengan kedua kaki kanan dan kiri menjadi bentuk  

Bola 

 

Kaki merobek kertas koran kecil-kecil dengan 

menggunakan jari-jari kaki lalu bungkus menjadi 

bentuk bola (Widiawati et al., 2020). 
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Lampiran  2 Standar Operasional Prosedur Rebusan Daun Salam 

 

 

 

SOP REBUSAN DAUN SALAM 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian Daun Salam (syzygium polyanthum) merupakan sebuah 

tanaman herbal yang mudah ditemukan berbagai daerah. 

Selain dimanfaatkan untuk bumbu masak, daun salam juga 

memiliki khasiat yang dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit secara alami, salah satunya adalah Diabetes 

Mellitus. 

Tujuan Kandungan flavonoid pada daun salam berfungsi sebagai 

pencegahan Diabetes dan komplikasinya. Flavonoid 

memiliki sifat protektif terhadap kerusakan sel B yang 

berperan sebagai penghasil insulin dan meningkatkan 

sensitifitas insulin dan juga mampu mengurangi penyerapan 

glukosa. Tannin dapat berfungsi sebagai astringent yang 

dapat mengendapkan protein pada permukaan selaput lendir 

usus kecil sehingga dapat membentuk lapisan pelindung 

usus dan sebagai penghambat penyerapan glukosa 

Kandungan Daun salam Daun salam mengandung berbagai senyawa 

aktif seperti minyak esensial, tanin, flavonoid, dan 

terpenoid. 

Alat dan Bahan Alat : 

1. Panci 
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2. Kompor 

3. Timbangan 

4. Gelas Ukur 

5. Sendok 

Bahan : 

1. Daun Salam 10 lembar / 3 gram 

2. Air matang 250ml 

Prosedur Pelaksanaan Fase Kerja : 

1. Cuci daun salam sampai bersih 

2. Tuangkan air putih ± 250 ml ke dalam panci lalu 

dipanaskan 

3. Masukkan daun salam kedalam rebusan air 

4. Rebus daun salam selama ±10 menit 

5. Angkat dan tuangkan ke gelas 

6. Lalu minum 
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Lampiran  3  Satuan Acara Penyuluhan Diabetes Melitus dan Senam Kaki 

Diabetes Sebagai Terapi Alternatif. 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

DIABETES MELLITUS DAN SENAM KAKI  

DIABETES SEBAGAI TERAPI ALTERNATIF 
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I. PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan kadar glukosa darah yang tinggi akibat gangguan sekresi insulin, kerja 

insulin, atau keduanya. Jika tidak dikelola dengan baik, DM dapat menimbulkan 

berbagai komplikasi. Salah satu cara pengendalian DM secara nonfarmakologis 

adalah dengan melakukan senam kaki diabetes. Senam ini bertujuan untuk 

memperlancar sirkulasi darah, memperkuat otot, dan membantu menurunkan 

kadar glukosa darah secara alami. 

 

II. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

2. Tujuan Khusus 

Pasien mampu : 

a. Menjelaskan pengertian dan penyebab Diabetes Melitus 

b. Menyebutkan tanda dan gejala DM 

c. Menjelaskan pentingnya pengelolaan DM secara nonfarmakologis 

d. Menjelaskan tujuan dan manfaat senam kaki diabetes 

e. Menjelaskan prosedur senam kaki diabetes 

 

III. MANFAAT TEKNIK SENAM KAKI 

1. Menambah pengetahuan pasien mengenai penyakit DM 

2. Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan DM tanpa obat 

3. Memberikan keterampilan dalam melakukan senam kaki untuk menurunkan 

kadar glukosa darah 

4. Meningkatkan kualitas hidup pasien DM melalui perawatan mandiri. 

 

IV. RENCANA KEGIATAN TERAPI KOMPLEMENTER 

1. Jenis Program  

a. Senam Kaki Diabetes 

2. Karakteristik Peserta dan Kriteria Inklusi Peserta 

a. Klien yang telah didiagnosis Diabetes Melitus tipe 2. 

b. Hasil pengukuran GDS 200-400 mg/dL 
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c. Pasien berusia 40-60 tahun. 

d. Pasien DM tanpa komplikasi.  

3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a. Hari/tanggal : Jumat, 30 Mei 2025 

b. Waktu  : 60 Menit 

c. Tempat  : Kecamatan Cipayung 

4. Metode 

Demonstrasi 

5. Media  

Leaflet  

 

Tahapan Waktu  Kegiatan Respon yang 

diharapkan 

Pendahuluan 5 menit - Menyapa 

peserta 

- Menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

Klien fokus dan siap 

menerima informasi 

Materi 1 10 menit - Penjelasan 

singkat tentang 

Diabetes 

Mellitus 

(definisi, 

penyebab, 

gejala, 

komplikasi, 

pencegahan) 

Klien memahami 

tentang DM 

Materi 2 10 menit - Penjelasan 

senam kaki 

diabetes 

(manfaat, 

frekuensi, cara 

melakukannya) 

Klien memahami 

manfaat dan teknik 

senam kaki 

Demontrasi 10 menit - Memperagakan 

gerakan senam 

kaki diabetes 

secara bertahap 

Klien mengikuti 

gerakan dengan benar 

Evaluasi 5 menit - Tanya jawab 

- Umpan balik 

- Penyimpulan 

Klien aktif bertanya dan 

menjawab 
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Penutup 5 menit - Memberikan 

motivasi untuk 

rutin melakukan 

senam kaki 

- Pembagian 

leaflet (jika ada) 

Klien termotivasi untuk 

melakukan senam kaki 

secara mandiri 

 

6. Evaluasi yang Diharapkan 

a. Evaluasi Struktur 

1) Kondisi lingkungan tenang, dilakukan ditempat tertutup dan 

memungkinkan klien untuk berkonsentrasi terhadap kegiatan.. 

2) Klien sepakat untuk mengikuti kegiatan. 

3) Alat yang digunakan dalam kondisi baik. 

b. Evaluasi Proses 

1) Mahasiswa mampu memimpin acara. 

2) Klien mengikuti kegiatan yang dilakukan dari awal hingga akhir. 

c. Evaluasi Hasil 

1) Klien mampu menjelaskan ulang materi singkat tentang DM dan 

senam kaki. 

2) Klien dapat menirukan minimal 5 gerakan senam kaki dengan benar. 
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Lampiran  4 Informed Consent 

 

Ny. N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. A 
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Lampiran  5 Observasi Pemeriksaan GDS 

 

Ny. N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tn. A 
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Lampiran  6 Observasi Teknik Senam Kaki 

 

Ny. N  

Tn. A 
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Lampiran  7 Observasi Pemberian Rebusan Daun Salam 

 

Ny. N 

 

Tn. A 
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Lampiran 8 Bimbingan Proposal dan Karya Tulis Ilmiah 
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Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran  9  Dokumentasi Ny. N  

 

No GDS Senam Kaki Rebusan Daun Salam 

1.  

 

  

2. 

 

  

3.  
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4.  

 
  

5.  

 

 

 

6.  
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Lampiran  10  Dokumentasi Tn. A 

 

No GDS Senam Kaki Rebusan Daun Salam 

1. 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

3.  
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5.  

 

  

6.  
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Lampiran 11 Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 12 Leafleat 
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